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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat dan kasih-Nya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang terbingkai dalam judul “Kekerasan Dalam 

Masyarakat Konsumen Perspektif Jean Baudrillard”. Penulis yakin dan percaya bahwa 

penyelenggaraan yang Ilahi memungkinkan segalanya terjadi, termasuk terangkumnya karya 

ini pada waktu yang tepat. Terpujilah Tuhan. 

Karya ini lahir dari keresahan penulis dalam menyaksikan fenomena konsumsi dalam 

masyarakat konsumen baik global maupun lokal. Mekanisme konsumsi yang irasional dalam 

masyarakat konsumen ternyata problematis per se. Aktivitas konsumsi dalam masyarakat 

konsumen telah melahirkan pelbagai bentuk persoalan, salah satunya adalah kekerasan.  

Kekerasan dalam masyarakat konsumen eksis secara tersembunyi dan karena itu sulit 

diidentifikasi karena bukan kekerasan yang tergolong dalam kekerasan fisik ataupun psikis, 

tetapi simbolik. Kekerasan dalam masyarakat konsumen adalah kekerasan simbolik. 

Mekanisme konsumsi yang dibingkai oleh sebentuk pemaksaan yang tidak disadari, tetapi 

malah dinikmati merupakan indikator yang menujukkan bahwa ternyata mekanisme 

konsumsi dalam masyarakat konsumen dalam dirinya mengandung kekerasan. Menurut 

Baudrillard, dalam masyarakat konsumen kekerasan tidak lagi dirasakan sebagai kekerasan, 

tetapi justru dikejar dan dinikmati. Kekerasan dalam hal ini pun dikonsumsi. Hal ini 

kemudian menyebabkan hilangnya nilai solidaritas dalam kehidupan bersama, karena setiap 

orang hanya mementingkan dirinya sendiri, konsumsi demi afirmasi diri. Segala sesuatu 

dibayangkan dan dicitrakan sebagai yang mewah, indah, kaya, dsb., lalu kematian dan 

penderitaan didepak. Dalam hal inilah, korban, yang identik dengan kematian dan 

penderitaan dilupakan. Ketika korban dilupakan, maka solidaritas menghilang. 
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Karya ini berupaya membangun kesadaran para konsumen untuk melakukan aktivitas 

konsumsi yang rasional, artinya mengonsumsi karena membutuhkan, bukan karena dihasrati.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses persiapan penulisan hingga penyempurnaan skripsi 

ini, penulis mendapat bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan 

hati dan penuh rasa hormat penulis menghaturkan terima kasih yang berlimpah bagi semua 

pihak yang telah memberikan kontribusi, baik moril maupun materil, baik langsung maupun 

tidak langsung, terutama kepada: 

1. Pimpinan struktural Unika Widya Mandira, dalam hal ini Rektor Pater Dr. Philipus 

Tule, SVD beserta semua jajaran yang telah memungkinkan penulis menjadi salah 

seorang anggota Civitas Academica Fakultas Filsafat, Universitas Katolik Widya 

Mandira, yang pada akhirnya dapat membuat dan menyelesaikan karya ilmiah ini. 

2. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., L. Iur. Can., Dekan Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira yang senantiasa memberikan dukungan kepada penulis. 

3. Dr. Phil. Norbertus Jegalus, MA, selaku pembimbing pertama yang penuh dedikasi 

dan kesabaran membimbing penulis melalui koreksi, masukan, dan ide-ide yang 

brillian dan kritis, sehingga karya ini dapat terselesaikan. 

4. Rm. Oktovianus Kosat, Pr. S. Fil., M. Hum., selaku pembimbing kedua yang telah 

meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini, terutama melalui koreksi dan masukan yang konstruktif. 

5. Pater Petrus Tan, SVD S. Fil. M. Th. M. Fil., sebagai penguji pertama, yang 

memberikan masukan dan dukungan bagi penyempurnaan karya ini, terutama melalui 

pertanyaan-pertanyaan kritis dan ide-ide brilian yang beliau ajukan. 
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6. Pater Dr. Markus Ture, OCD, selaku pimpinan umum Biarawan OCD di Indonesia, 

yang telah memberikan kepercayaan dan kesempatan serta bersedia membiayai studi 

penulis.  Juga para dewan dan para pastor yang telah mendukung penulis. 

7. Para pembina di Seminari Tinggi San Juan Penfui-Kupang, P. Ubaldus 

Ramachamkuzy Anthony, OCD selaku Superior yang dengan penuh cinta dan 

perhatian telah menyediakan pelbagai fasilitas yang memadai yang diperlukan dan 

membiayai kehidupan penulis selama masa studi; P. Bertolomeus Bolong, OCD 

selaku Magister yang telah mendampingi penulis, memberikan motivasi, mengayomi 

dan memperhatikan kebutuhan penulis; P. Dr. Bertolomeus Bolong, OCD selaku 

dewan I Formator sekaligus anggota komunitas, P. Chris Sebhu, OCD, serta P. 

Sakarias Abduli, OCD, yang dengan caranya sendiri telah memberikan perhatian dan 

mendukung penulis dalam studi dan panggilan religius penulis. 

8. Teman-teman frater seangkatan, Fr. Dolin, Fr. Charlie, Fr. Oswal, Fr. Bastian, dan Fr. 

Retno, OCD yang telah mengasihi, mendoakan, dan mendukung penulis. 

9. Teman-teman frater (adik-adik tingkat), yang juga telah mendukung penulis dengan 

caranya masing-masing, secara khusus patut disebutkan Fr. Hondra dan Fr. Azis, 

OCD yang telah membantu penulis dalam mengoreksi ejaan dalam karya ini. 

10. Seluruh Civitas Academica Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira yang telah 

menyediakan kondisi yang nyaman untuk mengembangkan intelektual penulis, 

terutama melalui diskusi bersama teman-teman dan pengajaran para dosen. 

11. Ayahanda dan Ibunda tercinta, bapak Ubaldus Swir dan mama Theresia Sinar, yang 

telah melahirkan, memberikan perhatian dan kasih sayang serta mendidik penulis 

menjadi seorang pribadi. Juga kepada nenek Juliana Muhe dan Monika Jemalut, 
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kakak Flavianus Widinarto, Maria Karmelonia, saudari Yasintha Alvi Kurnia dan 

segenap keluarga yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis. 

12. Semua pihak yang telah membantu dan mendukung penulis baik dalam studi maupun 

dalam panggilan membiara yang tidak bisa disebutkan satu-persatu. Dalam doa, 

penulis persembahkan kalian semua. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di bawah kolong langit, 

demikian pun dengan karya ini. Untuk itu kritik dan masukan yang konstruktif dari sidang 

pembaca sangat diharapkan demi menambah kualitas karya ini. Penulis berharap karya ilmiah 

ini dapat memberikan kontribusi yang berguna bagi para akademisi dan masyarakat luas. Kita 

saling berkontribusi demi kehidupan yang lebih baik dan demi kemuliaan Tuhan. “Do the 

little things with great love” (St. Theresia Lisieux). 

 

 

 

       Kupang, 11 Juni 2023 

        Penulis 
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ABSTRAK 

 

Fenomena kekerasan terjadi dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

aktivitas konsumsi. Menurut Baudrillard aktivitas konsumsi dalam perkembangannya yang 

paling akhir telah melahirkan kekerasan. Kekerasan yang dimaksudkan Baudrillard dalam hal 

ini sangat berbeda dengan kekerasan pada umumnya, yaitu kekerasan fisik dan psikologis 

yang seringkali dihindari oleh korban. Kekerasan yang dimaksudkan Baudrillard adalah lebih 

sebagai kekerasan simbolik. Kekerasan ini menurutnya adalah kekerasan yang abstrak, jahat, 

dan bahkan tanpa objek karena sulit diidentifikasi. Hal ini karena korban tidak lagi 

mengalami dirinya sebagai korban kekerasan, melainkan justru mengejar dan menikmatinya. 

Baudrillard menuduh kapitalisme sebagai penyebab utama dari kekerasan ini. Kekerasan ini 

menurutnya adalah strategi licik dari kapitalisme untuk meraup keuntungan dari penjualan 

produk mereka. Ketika segala positivitas, yaitu segala yang baik, yang mewah, glamour, 

diiklankan, maka dengan sendirinya segala bentuk negativitas, yaitu segala yang buruk, 

menderita, yang miskin, korban, dihilangkan. Dalam hal ini kematian didepak. Baudrillard 

mengidentikkan korban dengan kematian. Maka ketika kematian didepak korban pun 

diabaikan, dihilangkan. Konsekuensinya adalah ketika korban diabaikan, didepak, dan 

dihilangkan dari kesadaran massa, maka siapa saja yang sebenarnya menjadi korban, tidak 

lagi mengalami dirinya sebagai korban. Kekerasan dalam hal ini menjadi tanpa objek, tanpa 

korban. Itulah kekerasan simbolik menurut Jean Baudrillard. 
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